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1 Fazlur Rahman dilahirkan di Pakistan pada tahun 1919.  Menurut Syarif Hidayatullah, Fazlur Rahman dilahirkan pada saat umat I slam di 

Pakistan sedang mengalami tantangan yang demikian besar dari arus modernisasi yang menerpa dunia Islam. Umat Islam dituntut untuk segera 

mencari peran, menetapkan posisi dan mengokohkan landasan ideologis dalam menghadapi tantangan modernitas dan masa depan yang  akan 

dialaminya.  Ia dibesarkan di kalangan Sunni yang bermazhab Hanafi. Pendidikan awal keagamaannya diperoleh dari ayahnya, seorang “kyai” alumnus 

Deoband.  Setelah menamatkan pendidikan menengah, Rahman melanjutkan studinya di Universitas Punjab, mengambil spesialisasi S astra Arab. 
Gelar Master diperolehnya dari Universitas tersebut tahun 1942.  

2Kritik al-Ghazâlî terhadap nalar filosofis merupakan keberatannya bahwa nalar (akal) dapat disandingkan sejajar dengan wahyu Tuhan. Atau 

kritik Ibn Taymiyyah terhadap para Mursyîd yang di-klaim dalam sufisme populer memiliki posisi yang par excellent setingkat dengan nabi. Karenanya 

ti-daklah berle-bihan jika, watak intelektual filosofis dan sufisme yang artifisial tersebut mendapat gun -cangan kritik yang hebat dari dua pemikir di 
atas, karena tidak bersumber dari ajaran Islam. Keduanya berupaya mengembalikan nalar Islam kepada semangat al -Qur‟ân dan Sunnah Nabi.  
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3Diambil dari bahasa Latin, “falsus” (palsu, tidak benar). Dalam konteks filsafat falsifikasi dapat dimengerti sebagai cara memverivikasi asumsi 

teoritis (hipotesis, teori) dengan menggunakan pelawannya. Ini dilakukan dengan membandingkan asumsi bersangkutan dengan data yang diperoleh 
melalui eksperimen. Falsifikasi didasarkan pada postulat  logika formal. Postulat itu berbunyi bahwa proposisi teoriti s tidak terbukti bila pendapat 
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sebaliknya turun dari aneka pernyataan-pernyataan yang cocok satu sama lain, kendatipun pernyataan-pernyataan yang digunakan itu didasarkan pada 
observasi.  
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4Salah satu contoh yang dapat diungkapkan di sini adalah pernyataan yang cukup liberal dari „Ali „Abd al-Raziq mengenai kritiknya terhadap 

konsep politik Islam. Dia mengatakan, “wahyu Ilahi menyerahkan bentuk pemerintahan pada konstruksi pikiran manusia. Nabi Muhammad 

merupakan pemimpin pemerintahan, sekaligus pemimpin agama, tetapi tidak membangun prinsip-prinsip tertentu bagi pemerintahan selanjutnya.” 

Pernyataan ini dikutip dari, Charles Kurzman, ed., Islam Liberal: Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-isu Global, terj., E. Kusnadi Ningrat dan Din 
Wahid, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 2001), h. xliii 
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5Lihat kutipan ayat dalam Bab III Q.S. al-Kahf (18): 110 dan Q.S. al-Fushshilat (41): 6  
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6Al-Qur‟ân pada periode pertama Islam tidak mengharamkan pemakaian alkohol. Kalaulah muncul ayat yang berkenaan dengan ini adala h 

penjelasan mengenai manfaatnya yang kecil dan baha-yanya yang lebih besar (Q.S. al-Baqarah (2): 219). Hal ini dimaksudkan bahwa al-Qur‟an 

hendak memberikan wacana terlebih dahulu mengenai bahaya minuman keras. Setelah wacana itu tersebar, barulah masuk p ada tahapan penciptaan 

infrastruktur. Yang dimaksud di sini adalah al-Qur‟an mela-rang shalat dalam keadaan mabuk. Ketika infrastruktur tersebut established, barulah legal-
formal (larangan tersebut) direalisasikan. Tuhan berfirman, “Sesungguhnya minuman ke ras, berjudi … adalah perbuatan keji yang berasal dari 

Setan…” (Q.S. al-Mâ‟idah (5): 90).  
7Salah satu contoh adalah larangan melaksanakan shalat dalam keadaan mabuk. Hal ini didasari ketika beberapa sahabat melaksanakan shalat 

dalam keadaan mabuk mengalami kekeliruan yang signifikan dan fatal. Peristiwa ini dilaporkan kepada Nabi. kemudian turunlah ayat tersebut yang 
mela-rang pelaksanaan shalat dalam keadaan mabuk.  
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8Oleh beberapa filsuf Muslim, pendapat ini diamini. Simbolistik dari tanda yang ditunjuk-kan oleh al-Qur‟an dan ajaran-ajaran religius 

menunjukkan bahwa ajaran Islam sangat universal. Ayat -ayat tidak pernah merujuk pada ruang tertentu dan kemudian membingkai dalam ruang 

kesejarahan. Bahkan, maknanya terus bergerak seiring dengan kemampuan nalar manusia untuk menginterpretasi-kannya ke dalam konteks 
sejarahnya. Dengan demikian, makna al-Qur‟an tidak pernah kering untuk terus digali dalam ruang-waktu sejarah umat manusia.  
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